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Sindroma metabolik adalah sekumpulan kelainan Kklinis metabolik antara lain
hipertensi, obesitas, hiperglikemia, dislipidemia. Beberapa provinsi di Indonesia
mempunyai prevalensi sindroma metabolik =50%. Rumput laut merupakan
komoditas andalan budidaya di Indonesia. Alga coklat (Sargassum sp) adalah salah
satu rumput laut yang mengandung tinggi fucoidan. Fucoidan memiliki efek
hipokolesterolemik ,antihipertensi, antikoagulan, dan antioksidan. Kadar adiponektin
pada pasien dengan obesitas memiliki tingkat adiponektin yang lebih rendah
dibandingkan dengan orang yang tidak. Fucoidan dapat pula menurunkan kadar
kolesterol darah, menurunkan tekanan darah tinggi, menstabilkan kadar glukosa
darah dengan memperlambat pelepasan glukosa ke dalam darah, Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan efek dari pemberian fucoidan terhadap kadar
adiponektin pada tikus wistar model sindroma metabolik. Dalam penelitian ini
terdapat enam kelompok yang terdiri dari kelompok kontrol positif dengan pemberian
diet tinggi lemak tanpa pemberian fucoidan, kelompok kontrol negatif , dan tiga
kelompok perlakuan diberi diet tinggi lemak. Kelompok tiga, empat, dan lima
diberikan fucoidan dengan dosis yang berbeda, dan kelompok enam diberikan
simvastatin dengan dosis 40mg. Variabel yang diukur adalah kadar adiponektin
menggunakan ELISA. Setelah perlakuan selama 3 bulan, hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan kadar adiponektin pada kelompok perlakuan bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol postif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
fucoidan dapat menunjukan peningkatan kadar adiponektin.

Kata kunci : fucoidan, kadar adiponektin, alga coklat, Sargassum sp,
sindroma metabolik

ABSTRACT

Fucoidan of Brown Algae (Sargassum Sp) Extract Toward The Increased Level
of Adiponectin on Wistar Rats With Metabolic Syndrome Model

Metabolic syndrome is a group of syndromes consist of hypertension, obesity,
hyperglycemia, dyslipdemia. Some provinces in Indonesia have a prevalence of
metabolic syndrome _> 50%. Algae cultivation is one of the main commodity in
Indonesia. Brown algae (Sargassum sp) is one of the type of seaweed, which is
contain high fucoidan. Fucoidan has hypocholesterolemic, antihypertension,
anticoagulant, antiviral, anti-thrombotic, anti-tumor effects and antioxidant activity.



Adiponectin level on patients with obesity are lower than on the patient who don't.
The increasing concentration of adiponectin can affect the insulin concentration and
also has the ability to decrease blood cholesterol, lower high blood pressure,stabilize
blood glucose concentration by lowering the release blood glucose into blood. The
aim of this study was determine the effect of fucoidan to the concentration of
adiponectin on wistar rats with metabolic syndrome model.There are six groups
consist of a the positive control group, given with high fat diet without fucoidan,
negative control group, and three control groups given with high fat diet. Group
three, four, five of each is given with high fat diet and different doses of fucoidan, and
group six is given with high fat diet and simvastatin dose of 40 mg. The measured
variable is the concentration of adiponectin using ELISA. After treated for 3 months,
this experiment shows that there’s an increased of the concentration of adiponectin
to the control group compared to the positive control group. The conclusion is
fucoidan can show the increased concentration of adiponectin.

Keywords : fucoidan, adiponectin level, brown algae, Sargassum sp,
metabolic syndrome

PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang



Sindroma metabolik adalah
sekumpulan kelainan klinis
metabolik antara lain hipertensi,
obesitas, hiperglikemia,

dislipidemia’. Data epidemiologi
menyebutkan prevalensi sindroma
metabolik dunia adalah 20-25%.
Hasil penelitian Framingham
Offspring Study pada responden
berusia 26—82 tahun terdapat 29,4%
pria dan 23,1% wanita yang
menderita  sindroma  metabolik?.
Faktor risiko untuk  Sindrom
Metabolik antara lain adalah gaya
hidup (pola makan, konsumsi
alkohol, rokok, dan aktivitas fisik),
genetik serta stress®. Adiponektin
adalah sitokin anti inflamasi yang
diproduksi hanya oleh adiposit.
adiponektin memperkuat kepekaan
insulin (insulin sensitivity), yang juga
menghambat banyak langkah dalam
proses inflamasi, di otot
meningkatkan angkutan glukosa
dan memperkuat oksidasi asam
lemak, pengaruh-pengaruh yang
sebagian karena kerja AMP-kinase®.

Saat ini rumput laut menjadi
andalan budidaya di Indonesia dan
sudah banyak di ekspor ke berbagai
Negara, salah satunya alga coklat.
Rumput laut memiliki nilai gizi tinggi
karena kandungan tinggi serat,
mineral dan asam lemak tak jenuh®.
Selain itu, rumput laut mengandung

Rancangan Penelitian

berbagai senyawa bioaktif seperti
phlorotannins dan polisakarida yang
tidak dapat ditemukan pada
tanaman darat, yang mungkin
memainkan peran dalam modulasi
penyakit kronis®.

Selain itu, beberapa peneliti telah
melaporkan bahwa fraksi larut air
dari rumput laut atau polisakarida
alga terisolasi menyebabkan efek
hipokolesterolemik dan
antihipertensi pada hewan
percobaan’. Fucoidan ekstrak dari
alga coklat (Sargassum sp) disini

berperan sebagai penghambat
peningkatan stres retikulum
endoplasma melalui jalur

AMPK®Dapat  diketahui  bahwa
fucoidan meningkatkan homeostasis
glukosa dan profil lipid pada tikus
dan menigkatkan stres retikulum
endoplasma akibat resistensi insulin
yang terjadi karena hiperglikemia®.
Mengingat bahwa rumput laut
mengandung sejumlah besar
polisakarida larut, karena itu mereka
memiliki potensi fungsi sebagai
serat makanan'™. Penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui
pemberian fucoidan ekstrak alga
coklat  (Sargassum sp) dapat
meningkatkan kadar adiponektin
pada tikus wistar model sindroma
metabolik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen murni (true
experimental design) di laboratorium
secara in vivo dengan rancangan
Randomized Post

Test Only Controlled Group Design.
Sampel penelitian adalah model
tikus putih wistar (Rattus



norvegicus) yang diinduksi diet
tinggi lemak dan  kemudian
diberikan perlakuan. Keenam
kelompok sampel sampel tersebut
terdiri dari kelompok (1) Kontrol +,
(2) Kontrol — , kolompok 3+ fucoidan
30 mg/kgbb, kelompok 4 + fucoidan
60mg/kgbb, kelompok 5+fucoidan
120mg/kgbb, dan kelompok
6+simvastatin 40mg.

Alat dan bahan

Diet normal: PARS 120gr, 60gr
tepung terigu, 52mL air. Diet tinggi
lemak: adalah 30 gram yang terdiri
dari campuran chow(PAR-S) 405 gr,
tepung terigu 202.5gr, asam Kkolat
0,04 gr, minyak babi 20,25mL,
kuning telur 2 butir. Pemberian
terapi fucoidan menggunakan pipa
orogastrik yang dihubungkan
dengan spuit 3cc, kapas alkohol,

fucoid. Pengukuran kadar
adiponektin menggunakan ELISA
Kit, tabung polypropylene,

microplate, well plate. PBS, BSA
1%, tween, Substrate TMB, antibodi
adiponektin  Antibodi  sekunder,
coating buffer, dan HCL 1 N.

Prosedur Penelitian

Diet tinggi lemak diberikan selama

12 minggu pada  kelompok
perlakuan 2,3,4,5,6.
Pemberian  fucoidan dilakukan

setiap hari selama 4 minggu.
Kemudian dilakukan pengambilan
sampel darah pada tikus dengan
sebelumnya tikus diberikan anestesi
terlebin dahulu. Dan dilanjutkan
dengan pengukuran kadar
adiponektin menggunakn ELISA dan
diproses dengan prosedur yang
mengacu pada manual kit.

Analisa data

Seluruh data hasil pengukuran dan
pengamatan dikumpulkan yang
selanjutnya akan dilakukan analisis
menggunakan statistik parametrik.

Data hasil penelitian akan
ditampilkan dalam bentuk
meanSD. Keseluruhan data
kemudian dianalisis dengan

menggunakan One — Way Anova.
Syarat analisis ini adalah data harus
terdistribusi normal dan homogeny.
Untuk uji normalitas digunakan uji
Shapiro-wilk, dan untuk  uji
homogenitas digunakan Levene
Test. Apabila didapatkan perbedaan
yang bermakna maka dilakukan uiji
untuk melihat besar perbedaan nilai
tiap kelompok dengan uji Post-Hoc
Tukey dan diartikan sebagai
berbeda bermakna apabila p<0.05.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisa data kadar adiponektin
pada tikus wistar model sindroma
metabolik dengan menggunakan uji
One-Way  Anova  menunjukkan
bahwa pemberian fucoidan ekstrak
alga coklat (Sargassum sp) dapat
meningkatkankadar adiponektin
yang signifikan, dengan nilai
signifikansi p = 0.021 (p < 0.05).

Hasil pengukuran kadar
adiponektin darah tikus wistar model
sindroma metabolik kontrol dan
perlakuan adalah sebagai berikut :



KELOMPOK | RATA- P
RATA
(SD)

1 8.24
(0.914)

2 4.5 0.034
(3.025)

3 6.8 0.365
(1.944)

4 8.09 0.044
(0.310)

5 8.47 0.021
(0.766)

6 6.88 0.329
(2.249)

Gambar 5.1 Grafik Rata-rata
Kadar Adiponektin Tikus Wistar
Jantan (ug/mL)

Keterangan :

Kelompok 1 (Kontrol negatif) = pakan
normal

Kelompok 2 (Kontrol positif) = diet tinggi
lemak

Kelompok 3 = kelompok 2 + ekstrak

fucidan 30mg
Kelompok 4= kelompok 2+ ekstrak

fucoidan 60mg
Kelompok 5 = kelompok 2+ ekstrak

fucoidan 120mg
Kelompok 6= kelompok 2+ simvastatin

40mg




Grafik ini menunjukan perbandingan rata —
rata kadar adiponektin dalam darah pada
tikus wistar jantan model = sindroma
metabolik antara kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan yang diberikan
fucoidan ekstrak alga coklat dengan dosis
30mg(kelompok 3), 60mg (kelompok 4) ,
120mg (kelompok 5), dan diberi simvastatin
40 mg (kelompok 6).

PEMBAHASAN

Perlakuan yang diberikan pada tikus
wistar jantan model sindroma
metabolik berupa pemberian kadar
adiponektin yang terdapat dalam
ekstrak fucoidan dalam 3 dosis
pemberian, vyaitu dosis pertama
Fucoidan 30 mg (Kelompok 3),
dosis kedua 60 mg (Kelompok 4)
dan dosis ketiga Fucoidan 120 mg
(Kelompok 5), serta diberikan kadar
adiponektin dengan menggunakan
obat simvastatin 40 mg (kelompok
6).

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan kadar adiponektin pada

kelompok 1 (kontrol negatif) adalah
[8.24 (1.828)] ug/ml. Pada kelompok
2 (kontrol positif) didapatkan kadar
adiponektin [4.5 (6.0515)] ug/mL.
Pada kelompok perlakuan
didapatkan rata-rata kadar
adiponektin Kelompok 3 = [6.8
(3.888)] ug/ml, Kelompok 4 = [8.09
(0.62)], kelompok 5 =[8.47 (1.532) ],
kelompok 6 = [6.88 (4.498) ]. Hasil
menunjukkan adanya penurunan
kadar adiponektin pada kontrol
positif dibandingkan dengan kontrol
negatif (p=0,034).

Pemberian dosis fucoidan ekstrak
alga coklat yang berbeda — beda
pada tiap kelompok menunjukan
kecenderungan peningkatan kadar
adiponektin apabila di bandingkan
dengan kelompok kontrol positif.
Namun, terlihat peningkatan rata-
rata kadar adiponektin yang paling
tinggi pada kelompok 5 dimana
kelompok 5 diberikan dosis fucoidan
dengan dosis 120mg/kg/bb. Pada
kelompok 3 yang diberikan fucoidan
dengan dosis 30mg/kg/bb dan pada
kelompok 6 yang diberikan
simvastatin dengan dosis 40 mg
apabila dibandingkan dengan
kelompok 2 atau kelompok kontrol
positif maka akan memotong garis
pada grafik yang berarti tidak
bermakna (Gambar 5.1) . Terjadinya
perubahan kadar adiponektin ini
disebabkan adanya pemberian
fucoidan pada kelompok perlakuan.
Kadar serum adiponektin
berhubungan erat dengan
sensitivitas insulin, dan dianggap
sebagai salah satu ciri obesitas juga
diabetes tipe 2.

Faktor yang diduga berpengaruh
pada hasil tersebut adalah karena
adiponektin berperan dalam regulasi



glukosa dan katabolisme asam
lemak dalam tubuh. Kadar
adiponektin akan meningkat bila
kandungan lemak tubuh menurun'.
Adanya penurunan kadar
adiponektin terjadi pada penderita
obese dan diabetes mellitus tipe 2.
Penurunan kadar  Adiponektin
berkaitan dengan  peningkatan
Indeks Massa Tubuh  (IMT),
penurunan sensitivitas insulin.

Dalam penelitian ini, pada tikus
dengan sindroma metabolik akan
menyebabkan stres retikulum
endoplasma meningkat, dimana
peningkatan ini akan menyebabkan
AMPK akan turun. Penurunan
AMPK akan menyebabkan proses-
proses biosintesis, seperti
glukoneogenesis, glikogenolisis,
lipogenesis, sintesis kolesterol, dan
sistesis protein tidak dapat dihambat
sehingga dapat meningkatkan lipid,
kadar glukosa, kolesterol dalam
darah™. Fucoidan disini berperan
sebagai penghambat peningkatan
stres retikulum endoplasma melalui
jalur AMPK® Pada penelitian ini
dosis efektif yang bisa digunakan
pada Sindroma Metabolik adalah
dengan pemberian fucoidan pada
dosis 60mg/kg/bb karena dengan
dosis kecil kita bisa memberi
manfaat dan efek utama yang sama
apabila kita menggunakan dosis
120mg/kg/bb dan memberikan efek
samping yang lebih kecil.

KESIMPULAN

Pemberian fucoidan dapat
meningkatkan kadar adiponektin
pada kelompok perlakuan dibanding
dengan kelompok kontrol positif.
Peningkatan paling signifikan terjadi

pada kelompok 4 vyang diberi
fucoidan dosis 60mg.

SARAN

Perlu adanya penelitian lebih lanjut
mengenai  dosis yang dapat
menimbulkan efek toksis serta dosis
yang kecil (<60mg), namun memiliki
efektifitas yang sama sehingga
dapat digunakan dengan aman dan
efektif pada manusia. Perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai efek
samping yang mungkin bisa terjadi
karena pemberian oral fucoidan
tersebut.
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